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ABSTRAK 

 

Deta Azahra Viami : Tinjauan Penerapan E-SPT Wajib Pajak Dalam 

Melaporkan SPT Tahunan Pada KPP Pratama 

Bukittinggi 

Pembimbing     :  Muthia Roza Linda, SE, MM 

 Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bukittinggi 

yang beralamat di Jl.Havid Jalil No.7D, Tarok Bungo, Birugo, kec.Aur Birugo 

Tigo Baleh, Kota Bukittinggi. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui Seberapa besar pengaruh e-SPT terhadap kepatuhan wajib pajak 

dalam melaporkan SPT tahunannya.  

 Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif, karena 

pada penelitian ini penulis mendeskripsikan atau menceritakan suatu fakta, 

fenomena-fenomena, gejala, peristiwa yang didapat dilapangan yang terjadi pada 

saat sekarang. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dokumentasi dan 

studi kepustakaan dan teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis 

deskriptif kuantitatif. Data yang diteliti yaitu data wajib pajak yang terdaftar tahun 

2016-2018, wajib pajak wajib SPT tahun 2016-2018, serta data wajib pajak yang 

melaporkan SPT secara manual dan elektronik tahun 2016-2018. 

 Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa penggunaan e-

SPT sudah baik, karena hal ini dapat dilihat dari data bahwa wajib pajak lebih 

banyak melaporkan SPT menggunakan SPT elektronik. Namun dari  jumlah yang 

banyak tersebut lebih dari setengah wajib pajak yang melaporkan SPT di luar 

waktu jatuh tempo. 

 

Kata Kunci: E-SPT, Wajib Pajak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya reformasi pajak bertujuan untuk lebih menegakkan kemandirian 

kita dalam membiayai pembangunan nasional dengan jalan lebih mengarahkan 

segenap potensi dan kemampuan dari dalam negeri, khususnya dengan cara 

meningkatkan penerimaan negara melalui perpajakan dari sumber-sumber 

diluar minyak bumi dan gas alam. Untuk membiayai dan menjamin berhasilnya 

kita tidak akan sekedar mengandalkan kepada peningkatan penerimaan negara 

yang berasal dari minyak bumi dan gas alam saja, melainkan juga dari usaha 

pengingkatan penerimaan pajak/non minyak. Maka untuk meningkatkan 

penerimaan tersebut dianggap perlu untuk mengadakan penyempurnaan sistem 

perpajakan. 

Pajak memiliki pengaruh terbesar terhadap perkembangan ekonomi dan 

pembangunan di Indonesia. Di tahun 2018 menurut Badan Pusat Statistik target 

pemerintah dalam pendapatan Negara yaitu Rp. 1.894,7 triliun. Dari jumlah 

tersebut terdapat pendapatan Negara dari penerimaan pajak sebesar Rp. 1.521,4 

triliun, dan pendapatan Negara dari bukan pajak yaitu sebesar Rp. 359,4 triliun 

dan penerimaan hibah sebesar Rp. 13,9 triliun. Dari jumlah tersebut dapat 

dibuktikan bahwa sebagian besar pendapatan Negara ialah dari sektor 

perpajakannya sebesar 94%. 

Tanggung jawab dibidang perpajakan sebagai pencerminan kewajiban 

kenegaraan berada pada setiap warga negara sebagai Wajib Pajak. Sistem 



2 

 

 

 

pemungutan pajak di Indonesia terjadi reformasi atau perubahan system 

mendasar atas pengelolaan perpajakan Indonesia dari sistem Official 

Assessment ke sistem self assessment system dimana wajib pajak menghitung, 

membayar, serta melaporkan sendiri jumlah kewajiban perpajakannya. 

Perubahan system ini bertujuan untuk mengurangi kontak langsung antara 

Aparat Pajak dengan Wajib Pajak yang sebelumnya dikhawatirkan dapat 

menimbulkan praktek-praktek illegaluntuk menghindari atau mengurangi 

kewajiban perpajakan para Wajib Pajak yang bersangkutan. 

Melaporkan SPT merupakan salah satu kewajiban para Wajib Pajak 

sebagaimana amanat Undang-undang Perpajakan Indonesia. Undang-undang 

No. 28 Tahun 2007 dalam pasal (3) menyatakan, Setiap Wajib Pajak wajib 

mengisi Surat Pemberitahuan dengan benar, lengkap, dan jelas, dalam bahasa 

Indonesia dengan menggunakan huruf Latin, angka Arab, satuan mata uang 

Rupiah, dan menandatangani serta menyampaikannya ke Kantor Direktorat 

Jenderal Pajak tempat Wajib Pajak terdaftar atau dikukuhkan atau tempat lain 

yang ditetapkan oleh Direktur Jenderal Pajak. Undang-undang ini 

mengamanatkan bahwa penyampaian pajak (SPT) merupakan suatu kewajiban 

pajak yang harus dilaksanakan dengan benar oleh setiap Wajib Pajak. 

Pada awalnya Surat Pemberitahuan pajak (SPT) disampaikan oleh 

Wajib Pajak kepada Ditjen Pajak melalui Kantor Pelayanan Pajak (KPP) secara 

manual. Artinya SPT tersebut disampaikan dalam bentuk hardcopy (berbentuk 

kertas) yang sudah disediakan oleh Kantor Pelayanan Pajak. Namun seiring 

dengan perkembangan ilmu dan teknologi terutama dalam hal komputerisasi 



3 

 

 

 

dan dunia internet maka Direktorat Jenderal Pajak mengadopsi sebuah inovasi 

teknologi baru yaitu teknologi internet yang dijadikan sebagai salah satu alat 

pelayanan yang memudahkan Wajib Pajak dalam memenuhi 

kewajibannya.Salah satu bentuk pelayanan pajak berbasis internet adalah 

penerapan sistem electronic, yaitu pelayanan penyampaian Surat 

Pemberitahuan Masa (SPT Masa) dan Surat Pemberitahuan Tahunan (SPT 

Tahunan) yang berbentuk formulir elektronik dalam media komputer. 

SPTelectronic yang mulai digunakan sejak tahun 2014 ini tidak berbentuk 

kertas, melainkan berbentuk formulir elektronik yang ditransfer atau 

disampaikan ke Ditjen Pajak melalui Kantor Pelayanan Pajak dengan proses 

yang terintegrasi dan real time. Pengguna electronic ini dilakukan bertujuan 

agar wajib pajak memperoleh kemudahan dalam memenuhi kewajibannya, 

sehingga pemenuhan kewajiban pajak dapat lebih mudah dilaksanakan dan 

bertujuan untuk menciptakan adminstrasi perpajakan yang lebih tertib dan 

transparan dapatdicapai. 

Kepatuhan adalah suatu keadaan di mana wajib pajak memenuhi semua 

kewajiban pajaknya. Kepatuhan pajak akan menghasilkan banyak keuntungan 

baik bagi fiskus maupun bagi wajib pajak itu sendiri. Ukuran tingkat kepatuhan 

wajib pajak paling utama diketahui dari apakah wajib pajak telah 

menyampaikan SPTnya atau belum, baik SPT Tahunan maupun SPT Masa. Hal 

ini menjadi ukuran paling penting karena dengan penyampaian SPT oleh wajib 

pajak berarti wajib pajak telah melaksanakan pembayaran pajak sesuai dengan 

Undang-Undang. 
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Ukuran dari kepatuhan wajib pajak paling utama diketahui dari apakah 

wajib pajak telah menyampaikan SPTnya atau belum, baik SPT tahunan 

maupun SPT masa. Hal ini menjadi ukuran paling penting karena dengan 

penyampaian SPT oleh wajib pajak berarti wajib pajak telah melaksanakan 

pembayaran pajak sesuai dengan Undang-Undang. Seperti laporan dibawah ini 

dimana jumlah wajib pajak yang melaporkan menggunakan e-SPT dalam 

periode 5 tahun berikut: 

Tabel 1 

Tabel Jumlah Wajib Pajak yang Melaporkan dengan e-SPT  

Tahun 2016-2018 

Keterangan 

Tahun 

2016 2017 2018 

Jumlah Persentase Jumlah Persentase Jumlah Persentase 

Wajib Pajak 

Terdaftar 
133.808 - 145.877 - 155.279 - 

Wajib Pajak 

Lapor SPT 
84.739 63,3% 77.265 53,0% 78.211 50,4% 

Wajib Pajak Wajib 

SPT yang melapor 

SPT Manual 
30.015 35,4% 26.278 34,0% 26.751 34,2% 

Wajib Pajak Wajib 

SPT yang melapor 

SPT Elektronik 
54.724 64,6% 50.987 66,0% 51.460 65,8% 

Wajib Pajak 

Tidak Lapor SPT 
49.069 36,7% 68.612 47,0% 77.068 49,6% 

Sumber : Laporan tahunan KPP Pratama Bukittinggi tahun 2019 

Pada tabel diatas dapat dilihat jumlah wajib pajak yang terdaftar SPT, 

lebih dari setengah jumlah wajib pajak terdaftar telah melaporkan SPTnya. 

Wajib pajak tersebut dapat melaporkan SPT nya melalui dua cara, yaitu secara 

manual dan secara electronic melalui aplikasi eSPT. Secara keseluruhan dalam 

tabel dapat dilihat bahwa persentase wajib pajak yang melapor dengan e-SPT 

lebih banyak dibandingkan yang melapor dengan SPT manual. 
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Pada dasarnya penyampaian SPT secara electronic ini merupakan upaya 

dari Dirjen Pajak untuk memberikan kemudahan pelayanan bagi Wajib Pajak 

dalam melaporkan jumlah pajak yang harus dibayarkannya. Karena Wajib 

Pajak tidak perlu datang secara langsung ke Kantor Pelayanan Pajak untuk 

memenuhi kewajiban perpajakannya dalam hal penyampaian SPT. Sedangkan 

bagi aparat Pajak, khususnya Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bukittinggi, 

teknologi electronic ini mampu memudahkan mereka dalam pengelolaan 

database karena penyimpanan dokumen-dokumen Wajib Pajak telah dilakukan 

dalam bentuk digital. Pemerintah berharap dengan adanya teknologi electronic 

mampu meningkatkan kepatuhan Wajib Pajak. Dirjen Pajak ingin membenahi 

administrasi perpajakan khususnya pelayanan administrasi pajak berbasis 

teknologi kepada pegawai pajak yang selama ini telah memberikan manfaat 

langsung sesuai dengan reformasi perpajakan secara umum yakni menciptakan 

administrasi pajak yang modern, efisien, dan dipercaya masyarakat. 

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan diatas, maka penulis menyusun 

laporan tugas akhir ini dengan judul “Tinjauan Penerapan E-Spt Wajib Pajak 

dalam Melaporkan SPT Tahunan pada KPP Pratama Bukittinggi” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penulisan latar belakang di atas maka yang menjadi perumusan 

masalah dalam tugas akhir ini yaitu bagaimana penerapan e-SPT wajib pajak 

dalam melaporkan SPT tahunan. 
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C.  Tujuan Penelitian 

Tujuan utama penulis melakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

penerapan e-SPT wajib pajak dalam melaporkan SPT tahunan. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi penulis 

Hasil penelitian dapat menjadi tambahan ilmu pengetahuan dan wawasan 

penulis yang perkaitan dengan pengaruh penggunaan e-SPT terhadap 

kepatuhan wajib pajak. 

2. Bagi Lembaga 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi lembaga yang 

terkait sebagai bahan pertimbangan, perbaikan, dan pengembangan dalam 

lembaga, terutama dalam penggunaan e-SPT terhadap kepatuhan wajib 

pajak. 

3. Bagi Pihak Lain 

  Penelitian ini diharapkan dapat dipakai sebagai acuan untuk menerapkan 

teori-teori yang diperoleh dalam perkuliahan, serta menambah pengalaman 

untuk mengenal lebih jauh bagaimana sesungguhnya teori yang diterapkan 

dalam organisasi.  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Dari pembahasan yang sudah diuraikan diatas, dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. wajib pajak lebih banyak menggunakan e-SPT untuk melaporkan SPTnya 

dibandingkan dengan menggunakan SPT manual.  Seperti yang sudah 

dibahas dalam bab 4, pada tahun 2016 sampai tahun 2018 wajib pajak lebih 

banyak melaporkan SPT nya menggunakan e-SPT dibandingkan SPT 

manual. 

2. walaupun wajib pajak banyak menggunakan SPT elektronik untuk 

melaporkan SPT, tetapi banak wajib pajak yang melaporkan setelah jatuh 

tempo. dengan itu dapat dikatakan bahwa wajib pajak lebih banyak 

menggunakan e-SPT dalam melaporkan SPT nya walaupun setiap tahun 

jumlah wajib pajaknya mengalami penambahan dan pengurangan, ini 

disebabkan karena dengan menggunakan e-SPT wajib pajak mendapatkan 

kemudahan bisa melaporkan SPTnya dimana saja dan kapan saja. Sehingga 

dengan kemudahan itu wajib pajak menjadi lalai. 
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B. Saran  

Berdasarkan penjelasan dan uraian dari kesimpulan diatas maka saran dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bukittinggi perlu lebih mensosialisasikan 

mengenai bagaimana cara penggunaan e-SPT dan apa saja manfaat yang 

diperoleh dari menggunakan e-SPT. 

2. Kantor Pelayanan Pajak Pratama Bukittinggi diharapkan mengirim email 

reminder kepada wajib pajak untuk pelaporan SPT. 
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